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Abstrak: BMT adalah lembaga keuangan yang berhubungan dengan pengusaha keciluntuk tambahan modal bagi kegiatan usahannya. Lembaga ini menyediakan danauntuk menolong pengusaha kecil yang tidak dapat memperoleh pinjaman dari bank.Selanjutnya, adanya BMT ini ditujukan untuk membantuk perekonomian masyarakatgolongan ekonomi kebawah, sehingaa menereka terjauh dari rentenir yang kerap kalimeminta imbalan berupa bunga pinjaman yang tinggi. Sejak munculnya BMT ini padatahun 1992, lembaga ini ternyata disambut positif oleh berbagai kalangan masyarakatdi Indonesia. Banyak masyarakat telah terbantu secara ekonomi karena adanya BMTini; namun, ada juga yang usahanya tetap gagal dan akhirnya bangkrut. Penyebabkegagalan usaha mereka biasanya dikarenakan oleh banyaknya kendala yang munculdalam kegiatan usaha mereka. Maka dari itu, melalui penelitian ini, beberapa BMT diPekanbaru telah diseleksi kemudian di adakan penelitian studi kasus yangmenganalisa tentang faktor internal dan eksternal yang dihadapi oleh BMT. Metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalah Analytic Network Process (ANP). Dataprimer diperoleh melalui wawancara dengan pakar akademisi, praktisi dan undang-undang yang mana memiliki pemahaman khusus tentang kajian ini. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa rendahnya SDM merupakan faktor internal utama sehinggaperlu adanya pelatihan dan pendidikan tambahan. Oleh karena itu, permasalahan inisebaiknya segera diselesaikan dengan memberikan peraturan khusus tambahansehingga masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan baik oleh BMT.
Kata Kunci: BMT, ANP, Microfinancing, Islamic Financial Institution.
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PENDAHULUANSebagian besar lembaga keuanganyang beroperasi di Indonesiamerupakan lembaga keuangan yangberbasis konvensional yangmempraktekkan konsep bunga (riba)pada setiap produk yang ditawarkan.Namun sejak tahun 1992, telah muncullembaga keuangan yang berbasisshariah yang melarang praktik konsepbunga (riba) pada operasional mereka.Lembaga keuangan syariah itu ialahBank Muamalat Indonesia (BMI) yangdidirikan atas inisiafif dari MUI.Pendirian lembaga keuangan shariah inimenjadi batu loncatan bagi MUI untukmendirikan lembaga keuangan shariahlainnya seperti Baitul Maal Wat tamwil(BMT).BMT ialah lembaga keuanganshariah yang beroperasi menggunakangabungan konsep “Baitul Maal” danBaitul Tamwil” dengan targetoperasionalnya fokus kepada sektorUsaha Kecil Menengah (UKM). KonsepBaitul maal berarti BMT berperansebagai lembaga sosial keagamaan yangmempunyai fungsi untuk menerimadana Zakat, Sedekah, Infaq dan Waqafdan menyalurkan kepada yang berhakmenerima dana tersebut. Sedangkanpada konsep Baitul Tamwil, BMTmempunyai  peranan sebagai lembagabisnis maupun lembaga keuangan yangbertujuan untuk mencari keuntungan(profit oriented) seperti membukaToserba (toko serba ada) ataumenawarkan produk simpan pinjam kemasyarakat. Namun jika kita lihatprakteknya dilapangan, BMT lebihcenderung berperan sebagai lembagakeuangan shariah yang menawarkanproduk simpan pinjam ke masyarakatyang berlandaskan pada prinsip-prinsipshariah.Pada hakikatnya konsep BMTtersebut sudah ada di Indonesia sejaktahun 1992 yang dipelopori oleh Aries
Mufti dengan mendirikan BMT BinaInsan Kamil di Jakarta Pusat. Walaubagaimanapun, BMT secara resmididirikan pada tahun 1995 setelah BankMuamalat Indonesia (BMI) sebagai BankIslam pertama di Indonesia dibentuk.Pendirian BMT ketika itu didirikanberdasarkan inisiatif dari ICMI (IkatanCendikiawan Muslim Indonesia), MUI(Majlis Ulama Indonesia) dan BMI (BankMuamalat Indonesia). dan BMT mulaiberoperasi di bawah pengawasanPINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Kecil)pada tahun yang sama.Dan ketika mulai tahun tesebutlah,BMT mulai berkembang dan tumbuhdengan pesat sebagai alternatif lembagakeuangan bagi mereka yang mempunyaipendapatan rendah untuk terhindardari jeratan rentiner. Ini terbuktidengan berdasarkan data yang diperoleh dari PINBUK pada tanggal 12februari 1998, Dimana ketika ituterdapat 2000 unit BMT di Indonesianamun yang hanya tedaftar hanya 384unit dengan total jumlah pemilikmodalnya sebanyak 79,325 orang dantotal penerima pembiayaan sebanyak28,430 dengan total jumlah pembiayaansebesar Rp 11 triliun (Karim, 2009).Dengan pesatnya perkembanganBMT ketika itu, BMT menjadi lembagakeuangan mikro shariah yangmempunyai peranan yang penting ditengah-tengah masyarakat khususnyabagi masyarakat yang mempunyaipendapatan rendah. Dan pendirian BMTjuga berdampak postif bagi ekonomikerakyatan yang berusaha untukmengurangi kemiskinan danpengangguran yang menjadi masalahbesar bagi bangsa ini. Menurut subkhan(2008) terdapat sekitar 3 juta nasabahBMT yang mendapatkan pembiayaandari BMT seluruh Indonesia. Ada tigaalasan mengapa BMT dapatberkembang dan tumbuh dengan pesat,yaitu: (1) Tingginya permintaan dari
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masyarakat untuk mendapatkanpembiayaan dari BMT karena merekatidak memupanyai akses untukmendapatkan pinjaman dari sektorperbankan. Ditambah lagi denganketatnya prosedur dan aturan yang ditentukan oleh pihak bank; (2) Tingginyakeingingan masyarakat Muslim yangmengharuskan bertransaksi padaprinsip-prinsip shariah. BMT sebagailembaga keuangan mikro shariah sesuaidengan keinginan masyarakat tersebut;dan (3) Kesusksesan dari beberapa BMTdi Indonesia membuat masyarakat jugaingin mendirikan institusi yang sama.Ditambah lagi dengan pendirian
institusi BMT tersebut relatif sangatmudah dan tidak perlu modal yangbesar. Pesatnya perkembangan danpertumbuhan BMT ketika itu mendapatpenghargaan yang tinggi darimasyarakat. Namun euforia kesuksesanitu tidak di sikapi dengan bijaksana,karena dari sekian banyak BMT yangdidirikan oleh masyarakat, tidak semuadapat bertahan dan beroperasi secarasewajarnya bahkan ada beberapa BMTyang mengalami kebangkrutan.Permasalahan ini dapat kita gambarkanpada tpabel dibawah ini :
Tabel 1
Perkembangan dan Pertumbuhan BMT di Indonesia
No. Kota Tahun Pendirian dan
Total BMT
Tahun Operasional BMT dan
Total BMT yang Masih Akhif1 Jambi 1995–2008 20088 Unit BMT 3 unit BMT2 Ciamis 2000 200842 unit BMT 7 unit BMT3 Tasik Malaya 2000 200850 unit BMT 12 unit BMT4 Bandung 2000 200832 unit BMT 8 unit BMTSumber : Syahputra (2010) & Gampito (2008)
Pada tabel di atas dapat kita lihat bahwapertumbuhan dan perkembangan BMTdi kota Jambi dari tahun 1995 sampaitahun 2008 mengalami penurunan yangsangat signifikan,  dari 8 BMT yangdidirikan hanya 3 BMT saja yang masihberoperasi secara aktif (Syahputra,2010). pada tahun 2000 di kecamatanCiamis terdapat 42 BMT, namunsekarang hanya tinggal 7 BMT. Dikawasan Tasik Malaya terdapat 50 BMTdan yang tersisa kini hanya 12 BMT.
Kasus yang sama juga terjadi di kotaBandung, dari 32 BMT sekarang hanyaada 8 BMT yang masih beroperasi(Gampito, 2008). Dan berdasarkan daripernyataan PINBUK pada akhir tahun1997, terdapat 1,502 BMT yang tidakberkembang secara baik bahkan adayang sampai bankrupt.Fenomena diatas juga terjadipada BMT yang ada di kota Pekanbaru.Dari 8 BMT yang didirikan hanya 5 BMT
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yang masih beroperasi seperti terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 2
Perkembangan dan Pertumbuhan BMT di Pekanbaru
No. Nama BMT Lokasi KET1 Al Amin Jalan Pasir Putih Aktif2 Ittihad Rumbai Aktif3 Sakinah Gading Marpoyan Aktif4 Septa Bina Usaha Jalan Kaharudin Nasution Aktif5 Madani Jalan Perkutut Sukajadi Non Aktif6 Bina Insan Cipta Jalan Paus Non Aktif7 Mika Arta Jalan Sekolah Aktif8 Munawwarah Kampus UIR Non aktifSumber : PINBUK Kota Pekanbaru (2014)Berdasarkan tabel diatas dapatkita lihat bahwa terdapat 5 BMT yangmasih beroperasi dengan aktif. KelimaBMT tersebut ialah BMT Al Amin, BMTIttihad, BMT Sakinah, BMT Septa BinaUsaha, BMT Mika Arta. Dan terdapat 3BMT yang sudah tidak aktif lagi yaituBMT Munawwarah, BMT Bina InsanCipta dan BMT Madani. Inimenunjukkan adanya penurunanterhadap perkembangan danpertumbuhan BMT di kota Pekanbaru.Oleh karena itu, perlu sekiranyadilakukan kajian kembali berupapenguraian yang lebih komprehensifdan sistematis mengenai permasalahanyang muncul serta harus dihadapi olehBMT yang ada di Kota Pekanbaru.Diharapkan penelitian ini akanmemberikan dorongan dan keyakinanakan pentingnya kontribusi bersamaseluruh entitas masyarakat dalam
bekerja sama meningkatkan upayapengembangan BMT sebagai penopangekonomi kerakyatan di Kota Pekanbaru.Secara rinci, permasalahan yangakan diteliti dalam penelitian ini ialah:(1) Untuk mengetahui faktor-faktor apasaja yang permasalahan oleh institusiBMT di Kota Pekanbaru; (2) Untukmengetahui faktor-faktor apa saja yangpaling dominan/signifikan yang menjadipermasalahan bagi institusi BMT di KotaPekanbaru; dan (3) Solusi serta langkahrekomendasi apa yang selayaknyaditempuh untuk menyelesaikanpermasalahan yang dihadapi olehinstitusi BMT di Kota Pekanbaru.Penelitian ini diharapkanmendapat perhatian dari pemerintahsebagai pengambil kebijakan danpembuat regulasi tentang BMT, Peneliti,Pemilik BMT di Pekanbaru dan Pemiliklembaga keuangan lainnya.
Tabel 3
Peranan Berbagai Pihak terhadap Kebikan BMTPemerintah Sebagai bahan pertimbangan dalammengeluarkan kebijakan dan peraturantentang BMT.Peneliti Untuk menambah informasi dan wawasantentang BMT.Pemilik BMT di Pekanbaru Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkanperforma BMT.Pemilik Lembaga keuangan lainnya Sebagai bahan pertimbangan ketika inginmelakukan kontrak kerjasama dengan BMT.
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KONSEP TEORI
Baitul Maal wat Tamwil (BMT)Baitul Maal wat Tamwil lebihdikenalnya dengan sebutan BMT. Yangterdiri dari dua istilah yakni baitul maaldan baitul tamwil. Secara harfiah ataulughowi baitul maal berarti rumah danadan baitul tamwil berarti rumah usaha(Ridwan, 2004: 126). Bait yang artinyarumah dan tamwil (pengembanganharta kekayaan) yang asal katanya maalatau harta. Jadi baitul tamwil di maknaisebagai tempat untuk mengembangkanusaha atau tempat mengembangkanharta kekayaan.Baitul Maal lebih mengarah padausaha-usaha non profit yangmengumpulkan dana dari zakat, infaqdan sadaqah kemudian disalurkankepada yang berhak. Sedangkan baitultamwil sebagai usaha pengumpulan danpenyaluran dana komersial profit untukmenciptakan nilai tambah baru danmendorong pertumbuhan ekonomi(Danupranata, 2006: 56).Menurut Ridwan, baitul maalberfungsi untuk mengumpulkansekaligus mentasyarufkan dan sosial.Sedangkan baitul tamwil merupakanlembaga bisnis yang bermotif laba.Selanjutnya dari pengertian tersebutdapatlah ditarik suatu pengertian yangmenyeluruh bahwa BMT adalahmerupakan organisasi bisnis yang jugaberperan sosial (Sholahuddin, 2006:75). Definisi BMT menurut operasionalPINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis UsahaKecil) dalam peraturan dasar yakni“Baitul Maal Wat Tamwil adalah suatulembaga ekonomi rakyat kecil, yangberupaya mengembangkan usaha-usahaproduktif dan investasi dalammeningkatkan kegiatan ekonomipengusaha kecil bawah dan menengahberdasarkan prinsip-prinsip Islam”(PINBUK, tt: 1).Dari definisi tersebut di atasmengandung pengertian bahwa BMT.
Merupakan Lembaga pendukungkegiatan ekonomi masyarakat kecilbawah dan kecil dengan berlandaskansistem syariah, yang mempunyai tujuanmeningkatkan kualitas usaha ekonomiuntuk kesejahteraan masyarakat danmempunyai sifat usaha yakni usahabisnis, mandiri, ditumbuh kembangkandengan swadaya dan dikelola secaraprofessional. Sedangkan dari segi aspekBaitul Maal dikembangkan untukkesejahteraan sosial para anggota,terutama dengan menggalakkan zakat,infaq, sadaqah dan wakaf (ZISWA)seiring dengan penguatan kelembagaanbisnis BMT (PINBUK, tt: 2).Gampito (2008) yang melakukanpenelitian tentang faktor-faktor yangmenjadi problematika operasionalisasiBaitul Maal Wat Tanwil (BMT) diIndonesia. adapun permsalahan yangmuncul dari internal BMT ialah (1)kurangnya modal dan sumberpendanaan yang di miliki, (2) rendahnyaperforma staff BMT, (3) tidak adanyainovasi pada produk BMT, (4)kurangnya fasilitas yang berbasis TI(teknologi informasi) yang di gunakanoleh BMT. sedangkan permasalahanyang muncul dari eksternal BMT ialah(1) ketatnya persaingan sesama BMT,(2) rendahnya kepercayaan masyarakatterhadap kinerja BMT, (3) rendahnyanetworking dan kerja sama denganlembaga keuangan lainnya, (4)lemahnya pengawasan dan bimbingandari pemerintah dan MUI.Mu’alim and Abidin (2005) yangmelakukan penelitian tentangprofessionalisme praktisi BMT di kotaJogyakarta dan Kabupaten Sleman. Hasilpenelitian ini ialah sebagai berikut :
pertama, Pemaknaan profesionalismeyang banyak ditemukan di lapanganmenunjukkan, bahwa kebanyakanpraktisi BMT memberikan pandanganyang bersifat praktis. Profesionalismepraktisi BMT cenderung dimaknaidalam konteks kualitas pelayanan yang
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diberikan oleh BMT terhadapnasabahnya. Artinya, tolok ukurprofesionalisme yang paling besarterletak pada kualitas pelayanan. Kedua,Ada beberapa faktor yangmempengaruhi terhadapprofesionalisme praktisi BMT, yaitu: (1)Pemahaman terhadap Konsep KeuanganSyari’ah, (2) Kendala OperasionalSistem Keuangan Syari’ah, (3)Manajemen SDM (Pembagian Peran danFungsi), (4) Penampilan (Performance)BMT di antara Persaingan BisnisPerbankan, (5) Ketidaksesuaian antaraJumlah Tabungan dan Pembiayaan, (6)Nisbah Bagi Hasil Yang KurangMenguntungkan Nasabah, (7)Mudharabah Yang Kurang MenjadiPrioritas BMT. Sementara, diantarakebutuhan-kebutuhan untukmeningkatkan profesionalisme antaralain; (1) Penguasaan Konsep KeuanganSyari’ah dari segi teori maupun dari segiprakteknya. (2) Kemampuan Melakukanuji kelayakan usaha dengan sangat baik,(3) Kemampuan menjelaskan konsepkeuangan syari’ah secara baik. (4)Kemampuan dalam penggunaan Sistemkomputerisasi pelayanan BMT, (5)Peningkatan pelatihan-pelatihanPerbankan Syari’ah secara kuantitas dankualitas, (6) Pengembangan produk-produk BMT secara lebih variatif danmenarik.Adnan Widarjono, dan Anto(2003) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja BMTterbaik di Indonesia.  Penelptiaian inimemperoleh data dari 47 BMT terbaikdi Indonesia yang berasal dari  limaprovinsi yang berbeda, yaitu, JawaBarat, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DaerahIstimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur.Hasil penelitian ini menemukan bahwaada empat faktor utama yangmempengaruhi kinerja BMT yaitu (1)gaji dari manajemen, (2) pendidikan dan(3) keterampilan manajemen yangdimiliki oleh staff BMT yang terlibat
dalam operasi sehari-hari, dan (4)atribut produk. Sedangkan Faktor lainseperti jam kerja dan jumlah produkmemiliki korelasi negatif terhadapkinerja BMT itu. Salah satu implikasipenting dari temuan ini adalah bahwaada kebutuhan yang serius untukmeningkatkan keterampilan manajemenserta kebutuhan untuk memperbaikitingkat gaji manejer.Sa'roni dan Hosen (2012) yangmengidentifikasi faktor-faktor penentukeberhasilan BMT. Metode penelitian iniadalah deskripsi keuangan dan analisiskarakteristik. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa faktor penentuutama keberhasilan BMT adalahkemampuan manajemen keuangan,karakteristik pelanggan mencaripembiayaan, kemampuan manajemenrisiko, keakraban antara pelanggan dantim manajerial BMT, TeknologiInformasi (TI), dan networking.PINBUK (1999) yang jugamelakukan penelitian tenang evaluasiperkembangan Koperasi PondokPesantren (Kopontren) dan BMT.Penelitian ini pada dasarnya berkaitandengan pertanyaan penelitian berikut :(1) apa saja faktor-faktor eksternal yangmenghambat dan mendukungpengembangan Kopontren dan BMT ?,(2) apa jenis lembaga keuangan menjadipesaing potensial dan serius bagiKopontren dan BMT di daerah mereka ?.Penelitian dilakukan berdasarkan surveiterhadap 24 unit BMT dan 30 unitKopontren di tiga provinsi Jawa Barat,Jawa Tengah, dan Jawa Timur.Penelitian ini menyimpulkan bahwa adatiga faktor eksternal yang mungkinmendukung keberadaan BMT danKopontren. Mereka adalah : (1) hatinurani dan kesediaan umat Islam untukmemanfaatkan dan membantu lembagakeuangan Islam, (2) BMT danKopontren pada dasarnya melayanipelanggan dengan baik, maupun dalammemberikan produk atau dalam
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mengumpulkan kewajiban pelanggan,(3) BMT dan Kopontren memberikanprosedur yang sederhana untukmemperoleh pembiayaan.Selain faktor pendukung,penelitian ini juga menemukanbeberapa kendala/hambatan dari faktoreksternal yaitu (1) kurangnyapengetahuan masyarakat tentang BMT,(2) ktidakpahaman masyarakat tentangperan sosial dan keagamaan dari BMT
dan Kopontren, (3)  di temukan tidakadanya komoditas unggulan yang bisadibiayai, (4) kurangnya pengawasan danbantuan pembangunan dari pemerintah,(5) tidak adanya lembaga independenyang dapat memberikan jaminan dalamkasus kesulitan likuiditas, dan (6 )sebagian besar nasabah BMT bekerja disektor retail, dan hampir tidak ada yangbekerja di sektor manufaktur.
Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian
METODEPenelitian ini merupakanpenelitian analisis kualitatif-kuantitatifdimana bertujuan untuk menangkapsuatu nilai atau pandangan yangdiwakili para pakar dan praktisi yangmemahami tetang manajeman danperkembangan BMT di Kota Pekanbaru.Studi kualitatif memiliki pengertiansebagai suatu proses atau usaha untukmemahami masalah-masalah sosialberdasarkan gambaran keseluruhanyang kompleks, melalui informasi yangdilaporkan dari pandangan informandan dilakukan dalam situasi yang
natural. Maka metode yang tepat untukpenelitian ini adalah dengan ANP.
Analytic Network Process (ANP) adalahteori matematis yang pertama yangmembuat metode ini memungkinkankita menghadapi factor-faktor
dependence serta feedback secarasistematik. Dalam bahasa lain, ANPmerupakan satu dari metode multiple
criteria decision making (MCDM) yangdikembangkan oleh Thomas L Saaty.Metode ini merupakan pendekatan barumetode kualitatif yang merupakanperkembangan lanjutan dari metodeterdahulu yakni Analytic Hierarchy
Permasalahan pada BMT di Pekanbaru
Faktor Eksternal :
1. Lemahnya Pemahaman masyarakat
tentang ekonomi islam
2. Rendahnya kepercayaan dari masyarakat
3. Lemahnya Pengawasan dari Pemerintah
4. Susahnya mencari nasabah yang jujur
5. Tidak adanya peraturan yang spesifik
Faktor Internal :
1. Minimnya SDM yang dimiliki BMT
2. Rendahnya kemampuan manajerial
BMT
3. Minimnya fasilitas IT
4. Produk yang kurang inovatif
5. Minimnya Modal yang dipunyai BMT
SOLUSI
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Process (AHP). Kelebihan ANP darimetodologi yang lain adalahkemampuannya untuk membantu kitadalam melakukan pengukuran sintesissejumlah faktor-faktor dalam hierarkiatau jaringan.Wawancara dan studi literaturmerupakan sumber data untukpenyusunan kerangka model ANP daripermasalahan yang dihadapi oleh BMTdi Kota Pekanbaru. Kerangka ANP yangtelah disusun baru dapat diselesaikansetelah tersedia data maupun informasipreferensi/tanggapan/pendapat yangdiwakili oleh para analis/pakar/praktisiekonomi Islam tentang permasalahanyang akan diteliti. Untuk memperolehdata preferensi tersebut, digunakan (1kuesioner/wawancara langsung)kepada para pakar dan praktisi.Pengumpulan data ini dititikberatkanbagi praktisi maupun pakar untukmendapatkan data-data yangdiperlukan untuk  analisa kuantitatifdalam kerangka analisis yang akandigunakan. Jenis data yang digunakandalam penelitian ini adalah data primer.Dalam melakukan penelitianmenggunakan metode ANP, ada 2 tahappengumpulan data. Pada tahap awal ini,teknik yang dilakukan untukpengumpulan data dan informasi adalahdengan melakukan indept interview/wawancara dengan beberapa respondenyang telah dipilih. Respondenmerupakan akademisi, regulator, danpraktisi BMT yang paham tentangperkembangan BMT di Kota Pekanbaru.Wawancara awal ini untuk memperolehinformasi yang mendalam mengenaimasalah dan sebagai sumber data awaldalam menyusun model kerangka ANP.Tahap selanjutnya setelah kerangkaANP disusun yaitu merancang kuisioner
sesuai dengan kerangka ANP yang telahdibuat. Kuisioner tersebut nantinyadisebarkan kepada para ahli yangbenar-benar menguasai masalahtersebut. Penyebaran kuisioner inidiperlukan untuk melakukanpengukuran dengan menggunakan skalaratio. Dalam pengumpulan data inidilakukan secara terpisah untukmasing-masing responden.Jumlah responden dalampenelitian ini terdiri dari Tujuh orang,dengan pertimbangan bahwa merekacukup berkompeten dalam mewakilikeseluruhan populasi. Mereka adalah:(1) Direktur BMT Al Amin: Praktisi A;(2) Direktur BMT Sakinah: Praktisi B;(3) Ketua PINBUK Pekanbaru: PraktisiC; (4) Dinas Koperasi Pekanbaru:Pemerintah A; (5) MUI Pekanbaru:Regulator B; (6) Dosen UniversitasIslam Riau: Academician A; dan (7)Dosen Universitas Islam Riau:Academician B.Dalam analisis ANP jumlahsampel/responden tidak digunakansebagai patokan validitas. Syaratresponden yang valid dalam ANP adalahbahwa mereka adalah orang-orang yangahli di bidangnya. Oleh karena itu,responden yang dipilih dalam survei iniadalah akademisi, regulator, danpraktisi BMT yang paham tentangperkembangan BMT di Kota Pekanbaru.Pertanyaan dalam kuesioner ANPberupa pairwise comparison(pembandingan pasangan) antar elemendalam cluster untuk mengetahui manadiantara keduanya yang lebih besarpengaruhnya (lebih dominan) danseberapa besar perbedaannya dilihatdari satu sisi. Skala numerik 1-9 yangdigunakan merupakan terjemahan daripenilaian verbal.
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Tabel 4
Perbandingan Skala Verbal dan Skala NumerikSKALA VERBAL SKALA NUMERIKAmat sangat lebih besar pengaruhnya 98Sangat lebih besar pengaruhnya 76Lebih besar pengaruhnya 54Sedikit lebih besar pengaruhnya 32Sama besar pengaruhnya 1
Sumber: Ascarya (2005)
Setelah data yang dikumpulkan telahdisusun dalam bentuk model kerangkaANP serta hasil data kuesioner pun telahterkumpulkan, maka langkahselanjutnya adalah analisis-analisisterhadap hasil yang diperoleh. Alatanalisis ini adalah ANP dan diolahdengan menggunakan software “Super
Decision”.
PEMBAHASANHasil angket yang telahdisebarkan ke Responden akan di olahkembali dengan menggunakan softwaresuper decision 1.6.0 dan hasilnya akandi tabulasikan kedalam microsof excelseperti dibawah ini :
Table 5
Hasil ANPDESKRIPSI AKADEMISI PRAKTISI PEMERINTAH TOTALASPEK NR R NR R NR R NR RINTERNAL 0.021 2 0.028 1 0.016 2 0.023 2EKSTERNAL 0.029 1 0.027 2 0.022 1 0.027 1
INTERNALMinimnya SDM BMT 0.46 1 0.50 1 0.45 1 0.47 1Rendahnya ManagerialSkill 0.17 3 0.06 5 0.20 2 0.13 3Minimnya fasilitas IT 0.05 5 0.07 4 0.08 4 0.06 5Produk yang kurangInovatif 0.21 2 0.25 2 0.07 5 0.19 2Minimnya Modal BMT 0.08 4 0.09 3 0.16 3 0.11 4
EXTERNALLemahnya pemahamanmasyarakat tentangekonomi Islam 0.10 3 0.14 3 0.24 2 0.16 4Rendahnyakepercayaanmasyarakat terhadapperforma BMT 0.08 4 0.11 4 0.45 1 0.19 2Kurangnyapengawasan dari 0.24 2 0.21 2 0.11 3 0.18 3
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Pemerintah dan MUISusahnya mencarinasbah yang jujur 0.05 5 0.05 5 0.09 4 0.06 5Tidak adanyaperaturan yng spesifiktentang BMT 0.49 1 0.46 1 0.07 5 0.36 1SOLUSI & ALTERNATIFMeningkatkan kualitasSDM 0.41 1 0.41 1 0.38 1 0.40 1Meningkatkan fasilitasIT 0.07 4 0.09 4 0.15 3 0.101 5Membuat inovasiproduk 0.03 6 0.10 3 0.24 2 0.12 3Perlu sosialisasi danpromosi tentangoperasional BMT 0.06 5 0.04 6 0.065 5 0.05 6Meningkatkanpengawasan dariPemerintah dan MUI 0.19 3 0.07 5 0.06 6 0.106 4Membuat peraturanbaru tentang BMT 0.20 2 0.24 2 0.07 4 0.18 1Note : NR adalah Nilai Rata-rataR adalah ranking untuk setiap nilainya
Pandangan AkademisiBerdasarkan pendapat paraakademisi, permasalah utama yangmenjadi penghambat perkembangandan pertumbuhan BMT di pekanbaruadalah kurangnya sumber daya manusiayang berkualitas yang dimiliki oleh BMTyang ada di Pekanbaru. Sedangkanpermasalahan yang bersumber dariexternal BMT, para akademisiberargumen bahwa tidak adanyaperaturan yang spesifik yang mengaturtentang BMT menjadi permasalahanyang harus menjadi perhatian olehberbagai pihak khuhusnya olehPemerintah supaya BMT yang ada diPekanbaru dapat berkembang dantumbuh secara signifikan. Berdasarkanhasil pembahasan, para akademisisetuju untuk dilakukannya peningkatankualitas sumber daya manusia BMT dipekanbaru melalui pendidikan danpelatihan secara intensif. Dan paraakademisi juga bersetuju dengan
dibentuknya peraturan yang baru yanglebih spesifik mengatur tentang BMT.Hal ini perlu adanya campur tanganpemerintah sebagai pembuat peraturan.
Pandangan PraktisiTidak jauh berbeda denganakademisi, para praktisi juga bersetujubahwa rendahnya kualitas SDM yangdimilik oleh BMT menjadi faktor pentingyang menghambat pertumbuhan danperkembangan BMT yang ada diPekanbaru. Dan tidak adanya peraturanyang spesifik mengatur tentang BMTselain dari kurangnya inovasi produkpada BMT dan kurangnya sosialisasitentang BMT merupakan isu pentingyang menjadi perdebatan di kalanganpara praktisi. Para praktisi berargumenbahwa akan perlunya standarkompetensi yang harus dimiliki olehpara staff/karyawan BMT supaya lebihprofessional. Para praktisi juga
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berharap akan adanya niat baik daripemerintah sebagai pembuat kebijakandan peraturan untuk membentukperaturan khusus yang spesifikmengatur tentang BMT sehinggainstitusi BMT mempunyai payunghukum tersendiri.
Pandangan PemerintahSama halnya dengan akademisidan praktisi, pemerintah juga bersetujubahwa permasalahan utama yangbersumber dari internal BMT yangharus segera diatasi adalah lemahnyakualitas SDM yang dimiliki oleh BMTyang ada di Pekanbaru. Merekaberpendapat bahwa sebagain besarkaryawa/staff BMT yang ada diPekanbaru tidak memiliki kompentensisebagai praktisi shariah yang tidakhanya mengerti tentang konsep bisnissemata tetapi juga memahami tentangaspek shariah dalam operasional BMT.Sedangkan permasalahan yangbersumber dari ekternal BMT yangharus segera diatasi adalah rendahnyakepercayaan dari masyarakat terhadapperforma/kinerja BMT. Merekaberanggapan bahwa kinerja/performaBMT akan berdampak terhadapkepercayaan publik. Dimanamasyarakat akan takut untukmenginvestasikan uangnya kepada BMTyang mempunyai kinerja/performayang buruk begitu juga sebaliknya.Pemerintah berharap supaya praktisiBMT dapat meningkatkan kualitasstaff/karyawan BMT melalui pelatihandan pendididk dalam rangka untukmeningkatkan performa dan kinerjaBMT.
SIMPULANBerdasarkan dari analisis danpembahasan diatas, dapat di simpulkanbahwa dari sisi internal BMT, lemahnyakualitas SDM yang dimiliki oleh BMT
yang ada di pekanbaru menjadipermasalahan yang sangat krusial yangharus segera diatasi oleh para praktisiBMT. Karena SDM merupakan elemenpenting dalam aktivias bisnis suatuinstitusi. Sedangkan dari sisi ekternalBMT, tidak adanya peraturan yangspesifik yang mengatur tentang BMTjuga menjadi permasalahan yang seriusyang harus segera diatasi.  Karenapermasalahan ini masih menjadiperdebatan yang hangat dari berbagaipihak, baik dari praktisi, akademisimaupun pemerintah sebagai pembuatkebijakan dan peraturan.Solusi yang menjadi rekomendasidari hasil penelitian ini adalah perlunyameningkatkan kualitas sumber dayamanusia yang dimiliki oleh BMT dipekanbaru dengan mengadakanpenelitian dan pelatihan. Dan hasilpenelitian ini juga merekomendasikankepada pemerintah untuk dibentuknyaperaturan baru yang mengatur secaraspesifik tentang BMT.Untuk penelitian selanjutnya,baiknya dibuat strategi bisnis berskalajangka pendek, menengah, jangkapanjang, dengan bersinerginyaregulator, praktisi, dan akademisi untukkemajuan pertumbuhan danperkembangan BMT kedepannya dalammeningkatkan perekonomianmasyarakat yang berpendapatanrendah.
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